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Lampiran 1.
PEDOMAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan ini ditujukan dalam rangka untuk mencari data penelitian perihal “Peran
Kelompok Wanita Tani Dalam Pengembangan Agribisis Jamur Tiram” (Studi Kasus
Kelompok Wanita Tani Simbang Sejahtera di Desa Simbang, Kecamatan Simbang,
Kabupaten Maros).

Jawaban dari pertanyaaan ini nantinya akan dijadikan sebagai data untuk melakukan analisis

terhadap masalah penelitian.

Peneliti:
Muthahharah
G021191036

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
DEPARTEMEN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2023
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POk wd =D

a bk wn

Identitas Informan
Nama
Hari/Tanggal Wawancara
Waktu Wawancara
Umur
Pendidikan Terakhir :
Status dalam kelompok : Ketua Kelompok
Lama bergabung di KWT :
Lokasi
Daftar Pertanyaan
Profil Kelompok Wanita Tani
Bagaimana sejarah terbentuknya Kelompok Wanita Tani Simbang Sejahtera?
Kapan Kelompok Wanita Tani Simbang Sejahtera dibentuk?
Apa tujuan dari pembentukan kelompok wanita tani Simbang Sejahtera?
Bagaimana struktur organisasi dari Kelompok Wanita Tani Simbang Sejahtera?
Berapa banyak anggota dari Kelompok Wanita Tani Simbang Sejahtera?
Agribisnis Jamur Tiram
Bagaimana proses penyediaan sarana produksi jamur tiram yang dilakukan oleh
kelompok wanita tani Simbang Sejahtera?
Darimana kelompok memperoleh bahan untuk membuat baglog?
Darimana kelompok memperoleh bahan untuk membuat bibit?
Berapa jumlah produksi jamur tiram setiap tahunnya?
Bagaimana proses budidaya jamur tiram yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani
Simbang Sejahtera?
Apakah ada kegiatan pengolahan jamur tiram yang dilakukan oleh Kelompok Wanita
Tani Simbang Sejahtera?
Bagaimana proses pemasaran jamur tiram yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani
Simbang Sejahtera?
Apakah ada bantuan yang diberikan oleh pihak luar kepada kelompok wanita tani
Simbang Sejahtera?
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Peran Kelompok Wanita Tani dalam Pengembangan Agribisnis Jamur Tiram
Menurut ibu, apakah kelompok wanita tani Simbang Sejahtera mengadakan kegiatan
yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota maupun pihak luar
dalam penyediaan sarana produksi?

Menurut ibu, apakah kelompok wanita tani Simbang Sejahtera mengadakan kegiatan
yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota maupun pihak luar
dalam budidaya jamur tiram?

Menurut ibu, apakah kelompok wanita tani Simbang Sejahtera mengadakan kegiatan
yang mendukung peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota maupun pihak
dalam pengolahan dan pemasaran jamur tiram?

Menurut ibu, apakah kelompok wanita tani Simbang Sejahtera memiliki kegiatan untuk
memperkuat kerjasama sesama anggota maupun pihak luar dalam penyediaan sarana
produksi?

Menurut ibu, apakah kelompok wanita tani Simbang Sejahtera memiliki kegiatan untuk
memperkuat kerjasama sesama anggota maupun pihak luar dalam budidaya jamur
tiram?

Menurut ibu, apakah kelompok wanita tani Simbang Sejahtera memiliki kegiatan untuk
memperkuat kerjasama sesama anggota maupun pihak luar dalam pengolahan dan
pemasaran?

Menurut ibu, apakah kelompok wanita tani Simbang Sejahtera memiliki kegiatan yang
menunjang pengembangan usahatani anggotanya dalam penyediaan sarana produksi?
Menurut ibu, apakah kelompok wanita tani Simbang Sejahtera memiliki kegiatan yang
menunjang pengembangan usahatani anggotanya dalam proses budidaya jamur tiram?
Menurut ibu, apakah kelompok wanita tani Simbang Sejahtera memiliki kegiatan yang
menunjang pengembangan usahatani anggotanya dalam pengolahan dan pemasaran
jamur tiram?
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Identitas Informan

Nama

Hari/Tanggal
Waktu

Umur

Pendidikan Terakhir
Status dalam kelompok : (Pengurus/Anggota)

Lama

bergabung di KWT

Lokasi Wawancara

Dafta
Hulu
1.

2.

r Pertanyaan

Darimana ibu memperoleh baglog dan bibit untuk melakukan budidaya jamur tiram?
Apakah kelompok menyediakan sarana produksi berupa bibit dan baglog untuk
mendukung pengembangan budidaya jamur tiram?

Apakah ada bantuan dari pemerintah yang mendukung penyediaan sarana produksi di
kelompok?

Usahatani (Onfarm)

1. Berapa jumlah produksi jamur tiram setiap bulan?

2. Apakah ada bantuan dari pemerintah yang mendukung proses budidaya jamur tiram
anggota kelompok?

3. Apakah ada hambatan dalam proses budidaya jamur tiram? Jika ada, bagaimana
kelompok menyelesaikan permasalahan dalam budidaya jamur tiram?

Hilir

1. Berapa pendapatan ibu sebelum dan setelah masuk ke dalam kelompok wanita tani?

2. Dimana ibu biasanya memasarkan jamur tiram tersebut?

3. Apakah ada bantuan dari pemerintah yang mendukung penjualan jamur tiram di
kelompok?

Kelas Belajar

1. Menurut ibu, apakah kelompok melaksanakan pertemuan rutin dengan seluruh
anggotanya?

2. Menurut ibu, apakah kelompok wanita tani Simbang Sejahtera mengadakan kegiatan
yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota maupun pihak luar
dalam penyediaan sarana produksi?

3. Menurut ibu, apakah kelompok wanita tani Simbang Sejahtera mengadakan kegiatan
yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota maupun pihak luar
dalam budidaya jamur tiram?

4. Menurut ibu, apakah kelompok wanita tani Simbang Sejahtera mengadakan kegiatan

yang mendukung peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota maupun pihak
dalam pengolahan dan pemasaran jamur tiram?
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Wahana Kerjasama

1.

Menurut ibu, apakah kelompok wanita tani Simbang Sejahtera memiliki kegiatan
kerjasama sesama anggota maupun pihak luar dalam penyediaan sarana produksi?
Menurut ibu, apakah kelompok wanita tani Simbang Sejahtera memiliki kegiatan
kerjasama sesama anggota maupun pihak luar dalam budidaya jamur tiram?

Menurut ibu, apakah kelompok wanita tani Simbang Sejahtera memiliki kegiatan
kerjasama sesama anggota maupun pihak luar dalam pengolahan maupun pemasaran
jamur tiram?

Unit Produksi

1.

Menurut ibu, apakah kelompok wanita tani Simbang Sejahtera memiliki kegiatan yang
menunjang pengembangan usahatani anggotanya dalam penyediaan sarana produksi?
Menurut ibu, apakah kelompok wanita tani Simbang Sejahtera memiliki kegiatan yang
menunjang pengembangan usahatani anggotanya dalam proses budidaya jamur tiram?
Menurut ibu, apakah kelompok wanita tani Simbang Sejahtera memiliki kegiatan yang
menunjang pengembangan usahatani anggotanya dalam pengolahan dan pemasaran
jamur tiram?
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Lampiran 2.
CATATAN LAPANGAN PENELITIAN

1. Informan Kunci
Catatan Lapangan Informan 1

Nama : Nurlia

Status dalam Kelompok  : Ketua Kelompok

Hari/Tanggal : Selasa, 16 Mei 2023

Tempat - Sekretariat Kelompok Wanita Tani Simbang Sejahtera

Tujuan Wawancara : Mengetahui Profil Kelompok d Wanita Tani Simbang

Sejahtera

Pada hari hari Selasa tanggal 16 Mei 2023, penulis melakukan wawancara dengan 1bu
Nurlia selaku ketua kelompok wanita tani Simbang Sejahtera. Pada pertemuan tersebut saya
menjelaskan tujuan kedatangan yakni ingin melakukan wawancara terkait profil kelompok
wanita tani Simbang Sejahtera. Selanjutnya saya mulai bertanya mengenai sejarah terbentuknya
kelompok wanita tani Simbang Sejahtera dan agribisnis jamur tiram.

Ibu Nurlia menjelaskan bahwa kelompok wanita tani Simbang Sejahtera terbentuk atas
inisiatif dari anggota kelompok. Awalnya mereka adalah peserta pelatihan yang diadakan oleh
Celebes Mushroom Farm. Kemudian, membentuk kelompok wanita tani sehingga lebih sering
melakukan berbagai pelatihan dan mendapat bantuan dari pemerintah. Namun, karena terjadi
kemarau panjang yang menyebabkan kekeringan di desa tersebut banyak anggota kelompok
yang berhenti melakukan budidaya jamur tiram. 1bu Nurlia menjelaskan bahwa “kelompok ini
dibentuk waktu tahun 2019 tapi baru dapat legalitas pada tahun 2020. Jumlahnya 25 orang
tapi dari 25 orang anggotaku yang budidaya jamur tiram sisa 11 orang saja. Dulu terjadi
kekeringan jadi banyak anggota berhenti. Dulu juga masih susah cari pasar untuk jamur jadi
biasa jamur tidak terjual”. 1bu Nurlia juga menyebutkan bahwa alasan lain yang membuat
anggota kelompok berhenti melakukan budidaya jamur tiram dari beralih ke komoditas lain
adalah sulitnya akses pasar jamur tiram.

Ibu Nurlia juga menjelaskan mengenai penghargaan yang didapatkan oleh kelompok
wanita tani Simbang Sejahtera. “Tahun kemarin kelompok wanita tani Simbang Sejahtera
dapat penghargaan sebagai kelompok wanita terbaik tahun 2022. Selain itu, ditunjuk juga
sebagai Wanawiyata Widyakarya Sulawesi Selatan tahun 2022 ”. Penghargaan tersebut
membuat kelompok mendapatkan dana hibah untuk memperbaiki sarana dan prasarana di
sekretariat kelompok wanita tani Simbang Sejahtera. “dana untuk pembelian fasilitas yang
dibutuhkan kelompok. Jadi saya pakai untuk perbaikan sekretariat kelompok supaya tidak
sempit kalau ada pertemuan atau pelatihan di kelompok”. Kemudian saya menanyakan
mengenai bantuan lain yang diperoleh dari pemerintah maupun lembaga non pemerintah.
“bantuan berupa dana hibah sebesar Rp. 18.100.000 dari Kementrian Pertanian dan bantuan
alat mixer baglog, alat press baglog, dan peralatan pembibitan dari Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Maros yang bekerjasama dengan Sulawesi Community Foundation (SCF)”

Selanjutnya Ibu Nurlia menjelaskan, proses agribisnis jamur tiram yang dilakukan oleh
kelompok wanita tani Simbang Sejahtera. Ibu Nurlia menjelaskan bahwa kelompok melakukan
agribisnis jamur tiram dimulai dari persiapan kumbung atau rumah jamur, produksi baglog
(pencampuran media, fermentasi/kompos, logging, dan sterilisasi), pembuatan bibit (FO, F1,
F2), budidaya (inokulasi, inkubasi, pemeliharaan, dan panen), pengolahan dan pemasaran jamur
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tiram. “untuk proses pembuatan baglog, kami sudah menggunakan teknologi jadi lebih mudah
bagi anggota melakukan pekerjaannya”. Kemudian, saya menanyakan mengenai pembagian
tugas anggota dalam kegiatan agribisnis yang dilakukan di kelompok wanita tani Simbang
Sejahtera. “pembagian tugas dalam pembuatan baglog saja yang saya bagi. Kalau yang lain
itu budidaya. Ada juga anggota yang saya kasi tugas untuk mengolah ini jamur untuk di jadikan
produk”.

Hari/Tanggal : Jum’at, 26 Mei 2023
Tempat - Sekretariat Kelompok Wanita Tani Simbang Sejahtera
Tujuan Wawancara : Mengetahui Peran Kelompok Wanita Tani Simbang Sejahtera

dalam Pengembangan Agribisnis Jamur Tiram.

Pada hari Jum’at, 26 Mei 2023, saya kembali mendatatangi ketua kelompok wanita tani
Simbang Sejahtera setelah melakukan wawancara dengan anggota kelompok. Kemudian saya
bertanya mengenai kegiatan kelompok yang dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan anggota maupun pihak lain. Ibu Nurlia menjelaskan bahwa kelompok sering
mengadakan berbagai pelatihan. Mulai dari pelatihan pembuatan baglog, budidaya,
pengolahan, pemasaran digital, dan keuangan. “dulu rutin ada pelatihan pembuatan baglog
dan diikuti semua anggota karena dibimbing sama Ibu Diana. Jadi, semua anggota punya
keterampilan untuk bikin baglog sendiri. Sekarang masih ada pelatihan pembuatan baglog
yang biasa diadakan sama mahasiswa dan dilibatkan anggota kelompok .

Kelompok juga mengadakan pelatihan budidaya untuk masyarakat diluar kelompok
wanita tani. “kami gencar adakan pelatihan untuk orang-orang di luar kelompok dan banyak
yang berminat bahkan kemarin ke desa Bontomanurung tompobulu, semangatnya luar biasa.
Kalau kelompok yang kasi pelatihan, saya libatkan semua anggotaku yang melakukan
budidaya jamur untuk terjun kasi pelatihan. Tahun 2022 kemarin, kami ditunjuk menjadi
wanawiyata widyakarya Sulawesi selatan, makanya sekarang jadi pusat pelatihan dan
pemagangan”. Kemudian, saya bertanya mengenai tempat pembelian sarana produksi bagi
masyarakat luar kelompok yang mengikuti pelatihan budidaya jamur tiram. “iya dek, orang-
orang yang ikut pelatihan ambil baglog sama bibit di KWT Simbang Sejahtera”.

Selain itu, Ibu Nurlia juga menjelaskan bahwa anggota kelompok wanita tani Simbang
Sejahtera saling mengajak untuk mengikuti berbagai pelatihan di kelompok. Kelompok juga
diikut sertakan dalam program YESS sehingga termotivasi untuk meningkatkan hasil
produksinya. Ibu Nurlia juga menyebutkan bahwa pada awal terbentuk, kelompok wanita tani
sering melakukan pertemuan dengan seluruh anggota dan penyuluh. Namun, saat ini sudah
jarang melakukan pertemuan dan rendahnya peran penyuluh untuk memberikan motivasi
terhadap kelompok wanita tani. “‘setahun terakhir ini sudah tidak pernah lagi ada penyuluh ke
kelompok ™.

Selanjutnya, saya menanyakan mengenai peran kelompok sebagai wahana kerjasama.
Ibu Nurlia menjelaskan bahwa dirinya mengatur pembagian tugas dengan anggota dalam
pengadaan input. “sekarang, tidak semua anggota melakukan budidaya jamur tiram. Jadi, saya
panggil anggota kelompok yang tidak budidaya jamur untuk membuat baglog dan bibit. Kami
bagi tugas, saya yang membuat bibit dan mereka yang membuat baglog”. Kelompok wanita
tani juga saling bekerjasama sesama anggota serta menjalin kerjasama dengan pemasok bahan
baku dan konsumen. Ibu Nurlia menjelaskan bahwa anggota kelompok wanita tani bekerjasama
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untuk memenuhi permintaan konsumen. “Menurut saya, kerjasama anggota kelompok sudah
baik, karena biasa kalau kurang produksi jamurnya dan banyak permintaannya tapi tidak bisa
memenuhi semua permintaan. Mereka memberi informasi digrup wa (whatsapp) untuk cari
anggota lain yang banyak hasil produksi jamurnya. Jadi permintaan pelanggan dapat
terpenuhi”.

Kelompok wanita tani juga melakukan kerjasama dengan pihak luar kelompok dalam
hal penyediaan bahan baku produksi baglog. “Kelompok bekerjasama dengan petani dan
pabrik beras untuk memperoleh dedak. Kalau mau beli serbuk kayu juga di pengrajin kayu di
Bontosunggu ”. Selain itu, Ibu Nurlia menjelaskan bahwa kelompok melakukan pemupukan
modal untuk keperluan penyediaan sarana produksi anggota. “Pengurus sama anggota
kelompok kumpul uang kas Rp. 5.000 perminggu sebagai uang kasnya kelompok. Rencananya
ini uang mau dipake buat modal pemberian baglog dan bibit untuk anggota yang mau kembali
budidaya jamur tiram tapi terkendala sama modalnya™

Selanjutnya, saya bertanya mengenai peran kelompok wanita tani sebagai unit produksi
dalam usahatani jamur tiram. Ibu Nurlia menjelaskan bahwa kelompok melakukan pengelolaan
administrasi dalam pencatatan pemasukan dan pengeluaran yang digunakan untuk produksi
bibit dan baglog. “dulu administrasinya kelompok dikelola sama sekretaris tapi karena
sekarang adami kerjanya jadi saya yang kelola ini administrasinya kelompok. Administrasinya
kelompok kayak buku tamu, buku kas untuk catat pemasukan sama pengeluaran buat baglog
sama bibit dek. Kalau untuk jumlah penjualan baglog ku catat ji biasa di papan tulis”.

Ibu Nurlia menjelaskan bahwa kelompok menyusun rencana untuk memberikan baglog
kepada anggota kelompok wanita tani yang ingin kembali melakukan budidaya jamur tiram.
“kami susun rencana untuk memberikan 100 baglog ke teman-teman yang mau budidaya jamur
lagi”. Kegiatan lain yang dilakukan kelompok wanita tani dalam penyediaan input yaitu adanya
penyusunan rencana kegiatan. “kelompok menyusun rencana untuk kegiatan sama-Sama.
Kegiatan yang direncanakan yaitu pengadaan pelatihan budidaya, target produksinya tiap
bulan, dan produk olahan jamur yang diminati sama masyarakat”. 1bu Nurlia juga
menyebutkan bahwa rencana kegiatan dalam subsistem hilir yaitu rencana ekspor jamur tiram.
Kami rencakan juga untuk ekspor jamur tiram karena sudah ada yang undang kami dari
konsumen jamur untuk ekspor jamur ke Mesir. Tapi belum bisa karena permintaan jamur dari
pelanggan saja masih susah di penuhi”.

Selain itu, dalam budidaya jamur tiram terdapat fasilitas teknologi untuk mengatur suhu
kumbung atau rumah jamur. “Kami disini memberitahu anggota yang melakukan budidaya
jamur tiram tentang teknik untuk budidaya jamur yang baik. Sudah kasi tau juga tentang mesin
pengkabut untuk kontrol suhu di kumbung. Kelompok sudah pakai, tapi anggota kelompok
belum. Jadi, caranya itu ketika cuaca sangat panas, kami memberitahu anggota untuk selalu
menyiram dinding kumbung sama tanah didalam kumbung supaya lembab lagi karena jamur
tidak dapat tumbuh dalam keadaan panas”
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2. Informan Utama
Catatan Lapangan Informan 2

Nama : Aminah

Status dalam Kelompok  : Anggota

Hari/Tanggal : Rabu, 24 Mei 2023

Tempat . Sekretariat Kelompok Wanita Tani Simbang Sejahtera

Tujuan Wawancara : Mengetahui Peran Kelompok Wanita Tani Simbang Sejahtera

dalam Pengembangan Agribisnis Jamur Tiram.

Pada hari hari Rabu tanggal 24 Mei 2023, penulis melakukan wawancara dengan Ibu
Aminah selaku anggota kelompok wanita tani Simbang Sejahtera bagian hulu. Pada awal
pertemuan, saya memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan kedatangan yakni ingin
melakukan wawancara terkait peran kelompok wanita tani dalam agribisnis jamur tiram
terutama pada bagian hulu. Selanjutnya saya mulai bertanya mengenai kegiatan kelompok
wanita tani sebagai kelas belajar. Ketika saya bertanya, saya menyebutkan beberapa contoh
kegiatan sehingga informan lebih mudah untuk memberikan jawaban.

Ibu Aminah menjelaskan bahwa kegiatan yang diikuti untuk menambah pengetahuan
dan keterampilannya dalam penyedia sarana produksi adalah pelatihan pembuatan baglog dan
bibit. “iya selalu ada pelatihan bikin baglog ada juga pelatihan untuk mengolah baglog bekas
menjadi baglog baru. Karena saya kerja disini jadi kalau ada pelatihan begitu, saya ikut
pelatihan untuk bikin baglog dan bibit. Pelatihannya diadakan di sini ji (sekretariat kelompok
wanita tani Simbang Sejahtera)”

Kemudian saya bertanya mengenai, kegiatan kelompok untuk kerjasama sesama
anggota maupun pihak luar dalam penyediaan sarana produksi. Ibu Aminah menjelaskan bahwa
mereka saling bekerjasama dalam pembuatan baglog di kelompok wanita tani. “Dalam
membuat baglog juga ada tahap-tahapnya. Kalau pencampuran bahan itu menggunakan mesin
pencampur, kami gantian untuk masukkan bahan baku ke mesin. Kemudian, ada dua orang
yang melakukan packing ke plastik dan sterilisasi. Ada juga 1 orang yang melakukan inokulasi.
Tapi biasa kalau ada yang duluan selesai pekerjaannya, saling membantu yang belum selesai”.

Kemudian, saya bertanya mengenai kegiatan kelompok dalam budidaya dan pemasaran.
Namun, Ibu Aminah tidak punya pengetahuan cukup luas mengenai kegiatan kelompok dalam
budidaya, pengolahan, dan pemasaran jamur tiram. “saya sebagai anggota kelompok disini
mengerjakan baglog saja nak, sudah tidak budidaya. Dulu, pernah budidaya cuman berhenti
jadi kerja baglog untuk bisa dapat penghasilan. Jadi yang saya ikuti kegiatan pembuatan
baglog dan bibit”. Oleh karena itu, saya hanya menanyakan mengenai pengadaan sarana
produksi di kelompok wanita tani Simbang Sejahtera.

Selanjutnya, saya menanyakan mengenai peran kelompok wantia sebagai unit produksi.
Kegiatan utama yang dilakukan kelompok wanita tani sebagai unit produksi dalam penyediaan
sarana produksi jamur tiram yaitu menyediakan sarana produksi. “kelompok menyediakan
sarana produksi berupa baglog dan bibit untuk anggota yang ingin melakukan budidaya jamur
tiram. Untuk anggota Kelompok Wanita Tani Simbang Sejahtera akan mendapatkan potongan
harga. Harga baglog untuk orang diluar anggota sebesar Rp. 4.000/ baglog sedangkan untuk
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anggota KWT sebesar Rp. 3.500/ baglog. Harga bibit untuk orang diluar anggota sebesar Rp.
15.000/botol sedangkan untuk anggota KWT sebesar Rp. 13.000/botol”

Ibu Aminah juga menjelaskan mengenai pemberian fasilitas penerapan teknologi dalam
penyediaan input produksi jamur tiram. “Kalau membuat baglog, kami sudah pakai teknologi
mesin untuk mencampur semua bahan untuk baglog. Semua fasilitas itu bantuan dari dinas
lingkungan hidup yang diberikan untuk kelompok. Dengan adanya mesin pencampur bahan
baku, lebih mudah untuk buat baglog”.

Catatan Lapangan Informan 3

Nama : Hj. Minah

Status dalam Kelompok  : Anggota

Hari/Tanggal : Rabu, 24 Mei 2023

Tempat : Rumah Informan (Desa Simbang, Kec. Simbang Kab. Maros)
Tujuan Wawancara : Mengetahui Peran Kelompok Wanita Tani Simbang Sejahtera

dalam Pengembangan Agribisnis Jamur Tiram.

Pada hari hari Rabu tanggal 24 Mei 2023, penulis melakukan wawancara dengan Ibu
Hj. Minah selaku anggota kelompok wanita tani Simbang Sejahtera. Pada awal pertemuan, saya
memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan kedatangan yakni ingin melakukan wawancara
terkait peran kelompok wanita tani dalam agribisnis jamur tiram. Saya mulai dengan
pertanyaan-pertanyaan tentang data pribadi Ibu Hj. Minah. Kemudian saya bertanya mengenai
sumber untuk memperoleh sarana produksi. “kalau untuk baglog sudah buat sendiri dibantu
sama anak-anak. Untuk bibit beli di Ibu Diana (Pemiliki Celebes Mushroom Farm) dan di
kelompok ™.

Kemudian saya menanyakan mengenai keterlibatan pemerintah dalam kegiatan
agribisnis jamur tiram di kelompok wanita tani Simbang Sejahtera. “bantuan pemerintah hanya
diberikan di kelompok berupa mesin pembuatan baglog”. Kemudian saya menanyakan
mengenai keterlibatan penyuluh. “setahun terakhir ini sudah tidak pernah ada penyuluh lagi
ke kelompok. Pernah sekali ada pelatihan dari programnya yess. Tapi saya tidak ikut itu,
anakku saja yang ikut itu program”.

Selanjutnya saya mulai bertanya mengenai kegiatan kelompok wanita tani sebagai kelas
belajar. Ketika saya bertanya, saya mennyebutkan beberapa contoh kegiatan sehingga lebih
mudah bagi informan untuk memberkan jawaban. Ibu Hj. Minah menjelaskan bahwa dirinya
kurang mengetahui mengenai kegiatan dalam kelompok wanita tani Simbang Sejahtera karena
kurangnya informasi. “sekarang jarang ada pertemuan nak, makanya tidak banyak yang saya
tahu tentang kegiatan-kegiatan di kelompok. Beberapa kali ada kegiatan tapi saya tidak tahu
tentang kegiatan itu, nak.”. Ibu Hj. Minah menjelaskan bahwa pada awal bergabung di
kelompok wanita tani, dirinya sering mengikuti pelatihan pembuatan baglog dan bibit. “semua
anggota disini punya keterampilan budidaya jamur karena pernah ikut pelatihan di ibu diana
(pemilik Celebes Mushroom Farm) dan semuanya melakukan budidaya, jadi seluruh anggota
sudah punya keterampilan sama pengalaman untuk budidaya jamur”

Ibu Hj. Minah juga menyebutkan bahwa kelompok wanita tani mengadakan pelatihan
budidaya jamur tiram dan pertemuan rutin dengan anggota. “Waktu awal terbentuk ini
kelompok, setiap bulan pasti ada pelatihan dari ibu Diana (pemilik Celebes Mushroom Farm)
untuk seluruh anggota. Pelatihan budidaya biasa diadakan di kelompok seperti cara perawatan
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baglognya. Apalagi dulu sering ada pertemuan dengan anggota setiap bulannya. Jadi disitu
biasa saya bertanya kalau ada masalah di budidaya jamurku. Kami diskusikan sama-sama dan
cari solusi untuk masalahnya. Setelah banyak anggota yang berhenti budidaya jamur, jarang
sekali ada pertemuan dengan anggota. Padahal bagus sekali kalau sering ada pertemuan ”

Ibu Hj. Minah juga menyebutkan bahwa kelompok wanita tani mengikutsertakan
anggotanya dalam pelatihan pemasaran digital. Namun dirinya tidak dapat menerapkan sendiri
pengetahuan yang didapatkan dalam pelatihan tersebut. “Pelanggan yang mau pesan juga
langsung chat di whatsapp atau facebook. Tapi tidak semua anggota bisa terapkan ini
pemasaran online karena ada yang sudah lanjut usia. Anakku ji yang biasa jualkan ka
facebook”

Kemudian saya bertanya mengenai kegiatan kelompok untuk memperkuat kerjasama
sesama anggota maupun pihak luar. Ibu Hj. Minah menjelaskan bahwa dirinya ikut terlibat
untuk bekerjasama sesama anggota kelompok dalam penyediaan sarana produksi terutama
media tanam baglog. “saya punya banyak dedak nak, hasil padi yang sudah dipabrik, makanya
banyak dedakku. Ini dedak saya jual di Nurlia (Ketua KWT) untuk membuat baglog. Ini
semuanya dedak mau dibawa ke sana di tempat na Nurlia (sekretariat kelompok wanita tani
Simbang Sejahtera’.

Selanjutnya Ibu Hj. Minah menjelaskan bahwa dirinya bermitra dengan Celebes
Mushroom Farm sehingga menjual hasil produksi jamur tiram pada usaha tersebut. “saya jual
jamurku di Ibu Diana (Pemilik Celebes Mushroom Fam) dan semua anggota kelompok jual di
sana karena kerjasama dari dulu, biasa juga di pedagang di pasar. Mereka datang ke sini untuk
beli jamur. Saya juga jual jamur ke usaha-usaha yang olah jamur tiram menjadi produk. Tapi
lebih di prioritaskan ke Ibu Diana”.

Catatan Lapangan Informan 4

Nama : Nahria

Status dalam Kelompok  : Anggota

Hari/Tanggal : Rabu, 24 Mei 2023

Tempat : Rumah Informan (Desa Simbang, Kec. Simbang Kab. Maros)
Tujuan Wawancara : Mengetahui Peran Kelompok Wanita Tani Simbang Sejahtera

dalam Pengembangan Agribisnis Jamur Tiram.

Pada hari hari Rabu tanggal 24 Mei 2023, penulis melakukan wawancara dengan Ibu
Nahria selaku anggota kelompok wanita tani Simbang Sejahtera yang melakukan budidaya
jamur tiram. Pada awal pertemuan, saya memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan
kedatangan yakni ingin melakukan wawancara terkait peran kelompok wanita tani dalam
agribisnis jamur tiram. Selanjutnya saya mulai bertanya mengenai kegiatan kelompok wanita
tani sebagai kelas belajar. Ketika saya bertanya, saya mennyebutkan beberapa contoh kegiatan
sehingga lebih mudah bagi informan untuk memberkan jawaban.

Ibu Nahria menyebutkan bahwa kelompok mengadakan pelatihan terkait budidaya
jamur tiram. “Kami diajarkan cara perawatan baglog yang baik supaya hasil produki jamur
sesuai standar yang diinginkan konsumen. Ibu Diana juga ajarkan tentang ukuran jamur yang
sesuai dengan standar yang akan dia beli dari anggota kelompok. Dari pelatihan ini, semua
anggota punya keterampilan budidaya jamur tiram”. Selain itu, kelompok juga melaksanakan
pertemuan bersama seluruh anggota dan penyuluh pertanian. “waktu awal pembentukan
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kelompok ini, tiap tanggal 1 diadakan pertemuan rutin. Di situ juga kami terima hasil penjualan
jamur dari Celebes Mushroom Farm. Dalam pertemuan itu, kami bahas kegiatan-kagiatan apa
yang bagus dilaksanakan. Pada saat pertemuan kami undang juga salah satu penyuluh. Awal-
awalnya begitu tiap bulannya cuman terkendala karena kurang anggotanya. Orang-orang
yang berhenti budidaya jamur yang aktif hadir dalam pertemuan rutin itu. Sekarang ada
pertemuan kalau ada kegiatan dilaksanakan di kelompok seperti pelatihan”.

Ibu Nahria juga menyebutkan bahwa pelatihan lainnya yang diadakan dikelompok
wanita tani Simbang Sejahtera adalah pelatihan pemasaran digital. “pelatihan pemasaran
online diadakan sama mahasiswa di KWT. Mereka ajarkan tentang pemasaran melalui sosial
media seperti whatsapp dan facebook. Jadi, biasa pelanggan yang mau bertanya, komen di
facebook atau wa. Pelanggan yang mau pesan juga langsung chat di whatsapp atau facebook”.

Kemudian, saya menanyakan mengenai cara penyelesaian masalah dalam kelompok
wanita tani. Ibu Nahria menjelaskan bahwa jika terdapat masalah dalam budidaya maka mereka
mendiskusikan bersama-sama dan merumuskan kesepakatan bersama. Dalam merumuskan
kesepakatan bersama tersebut semua anggota harus mengikuti sesuatu yang telah disepakati.
“Semua anggota harus mengikut kesepakatan bersama terutama anggota yang tidak aktif
dalam merumuskan kesepakatan itu. Karena tidak semua anggota kelompok aktif memberikan
tanggapan atau solusi”.

Selanjutnya, saya menanyakan mengenai peran kelompok wanita tani sebagai unit
produksi. Saya menjelaskan kegiatan seperti apa yang dilakukan oleh kelompok sebagai unit
produksi. Kemudian, Ibu Nahria menjelaskan mengenai penyusunan rencana kegitana
kelompok. “Semua anggota ada keterampilan untuk budidaya jamur karena dulu selalu ikut
pelatihan, tapi belum ada baglognya untuk kembali budidaya. Jadi, ada rencana untuk kasi
baglog ke anggota supaya banyak yang budidaya”. 1bu Nahria juga menyebutkan mengenai
rencana kelompok untuk melakukan pameran. “Kelompok membuat rencana kegiatan kalau
ada pertemuan atau kalau ada informasi dari pemerintah terkait kegiatan ataupun bantuan.
Kegiatan yang direncanakan dalam pemasaran itu seperti pameran jamur. Karena kami sering
diundang kalau ada pameran seperti program YESS, jadi kami ikut pameran bawa jamur dan
produk olahan”

Kemudian, Ibu Nahria menjelaskan mengenai penyediaan sarana produksi di kelompok
wanita tani Simbang Sejahtera. “kelompok sediakan baglog sama bibit supaya anggota tidak
susah cari baglog sama bibit. Apalagi rumah-rumahnya anggota tidak jauh ji dari kwt. Tapi
untuk baglog lebih sering bikin sendiri. Kami beli bahan di (serbuk kayu) kami beli di penjual
somel di Bontosunggu, rata-rata anggota kelompok ambil di sana”.

Selanjutnya saya menanyakan mengenai permintaan jamur tiram di kelompok wanita
tani Simbang Sejahtera. “Sekarang, permintaan jamur sudah banyak tapi belum bisa ki penuhi
permintaannya pelanggan karena kurang mi anggota yang budidaya jamur. permintaan jamur
setiap tahun selalu meningkat karena sekarang banyak usaha-usaha yang butuh jamur tiram.
Karena itu banyak anggota yang ingin kembali budidaya jamur. Dan permintaan dari Celebes
itu biasanya 8-10 kg. Kami semua mau kembangkan usaha jamur tiram tapi masih terkendala
modal karena haruski beli baglog untuk produksi banyak jamur tiram”

Kemudian saya bertanya mengenai alasan mengapa kelompok masih sulit untuk
memenuhi permintaan konsumen. Ibu Nahria menjelaskan bahwa saat ini sudah banyak
anggota kelompok yang berhenti untuk budidaya jamur tiram. “Beberapa tahun yang lalu,
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semua anggota budidaya jamur tiram, cuman sekarang sudah tidak banyak yang budidaya
karena pernah terjadi kekeringan dan susah juga anggota dapat pelanggan. Jadi, dulunya itu
kami takut untuk memproduksi banyak jamur”

Catatan Lapangan Informan 5

Nama : Norma

Status dalam Kelompok  : Anggota

Hari/Tanggal : Rabu, 24 Mei 2023

Tempat : Rumah Informan (Desa Simbang, Kec. Simbang Kab. Maros)
Tujuan Wawancara : Mengetahui Peran Kelompok Wanita Tani Simbang Sejahtera

dalam Pengembangan Agribisnis Jamur Tiram.

Pada hari hari Rabu tanggal 24 Mei 2023, penulis melakukan wawancara dengan Ibu
Norma selaku anggota kelompok wanita tani Simbang Sejahtera yang melakukan pengolahan
jamur tiram. Dalam wawancara tersebut, Ibu Norma menjelaskan bahwa dirinya pernah
melakukan budidaya jamur tiram. Namun saat ini Ibu Norma bertugas untuk yang melakukan
pengolahan jamur tiram menjadi produk. Saya menanyakan mengenai kegiatan kelompok
wanita tani sebagai kelas belajar. Ketika saya bertanya, saya mennyebutkan beberapa contoh
kegiatan sehingga lebih mudah bagi informan untuk memberkan jawaban.

Kemudian, Ibu Norma menjelaskan mengenai kegiatan pelatihan di kelompok wanita
tani. “pernah ada pelatihan untuk mengolah jamur tiram jadi berbagai produk untuk dijual.
Ini pelatihan diadakan sama mahasiswa unhas, progam pengabdian masyarakat tahun 2022,
Pengolahan jamur tiram jadi keripik, bakso, dan nungget. Sekarang saya jual itu semua, tapi
yang paling sering saya buat itu, produk keripik jamur tiram karena tahan lama dan selalu ada
permintaannya. Ini jamurnya saya ambil dari anggota kelompok”. Kemudian, saya bertanya
mengenai pelatihan pembuatan baglog dan budidaya jamur tiram sesuai dengan pendapat
informan sebelumnya. 1bu Norma menjelaskan mengenai pelatihan pembuatan baglog dan
budidaya jamur tiram. “dulu selalu memang ada pelatihan membuat baglog dan pelatihan
budidaya jamur karena semua anggota ini pernah ikut pelatihannya Ibu Diana (Pemilik
Celebes Mushroom Farm). Saya ikut juga pelatihan-pelatiha, tapi sekarang sudah tidak
budidaya jamur karena dulu susah dapat pelanggan .

Selanjutnya, saya bertanya mengenai peran kelompok wanita tani Simbang Sejahtera
sebagai wahana kerjasama. Ibu Norma menyebutkan bahwa kelompok bekerjasama untuk
memenuhi permintaan konsumen anggota lainnya. “kalau butuhka jamur untuk buat produk
olahan jamur ku di anggota kwt ja ambil jamur. Kalau kurang di anggota yang satu baru
banyak permintaan produkku, saya cari lagi di anggota lain yang banyak hasil produksi
jamurnya. Jadi, kami saling membantu, saya beli jamurnya anggota dan terpenuhi kebutuhan
jamurku untuk bikin ini produk”

Kemudian, saya bertanya mengenai peran kelompok wanita tani Simbang Sejahtera
sebagai unit produksi. Ibu Norma menjelaskan bahwa kelompok melakukan evaluasi dengan
cara menanyakan langsung kepada anggotanya. “untuk evaluasinya bertanya langsung karena
sering ke rumahnya Nurlia (ketua KWT), jadi saat itu Nurlia bertanya mengenai berapa jumlah
produkku yang terjual bulan ini. Kalau ketemu dengan anggota lain juga saling bertanya
tentang penjualan jamurnya. Ini evaluasi dilakukan supaya kalau ada masalah, kami tahu
rencana apa yang harus dilakukan .
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Lampiran 3.

PEDOMAN PENGISIAN RATING

Peneliti:
Muthahharah
G021191036

Nama Informan
Status dalam Kelompok
Tujuan:

Tujuan dari pemberian rating ini untuk mendapat penilaian dari para informan mengenai
faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi peran Kelompok Wanita Tani Simbang
Sejahtera, yaitu dengan pemberian rating/bobot terhadap seberapa besar faktor tersebut dapat
mempengaruhi keberhasilan peningkatan peran Kelompok Wanita Tani Simbang Sejahtera
sebagai kelas belajar, wahana kerjasama, dan unit produksi.

Petunjuk Umum:
1. Jawaban merupakan pendapat pribadi dari masing-masing informan

2. Pengisian kuisioner dilakukan secara langsung bersama informan

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
DEPARTEMEN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2023
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Petunjuk Pengisian:

1. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan tanda (v) pada kolom yang tersedia.
2. Keterangan pilihan:
4 : Sangat Penting
3 : Penting
2 : Cukup Penting
1 : Tidak Penting
PEMBERIAN NILAI RATING/BOBOT
KELOMPOK WANITA TANI SIMBANG SEJAHTERA
No. Faktor Internal Rating
2 3
KEKUATAN (STRENGTHS)
1 | Kelompok menyediakan sarana produksi
) Keterampilan dan pengalaman anggota kelompok dalam
budidaya jamur tiram
3 | Ketersediaan sarana dan prasarana
4 | Saling bekerjasama sesama anggota
KELEMAHAN (WEAKNESS)
1 | Produksi jamur belum memenuhi permintaan pasar
2 | Keterbatasan modal anggota
3 Tidak semua anggota aktif melakukan budidaya jamur
tiram
4 | Jarang melakukan pertemuan dengan anggota
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Rating

No. Faktor Ekesternal
2 3
PELUANG (OPPORTUNITIES)
1 | Permintaan jamur cenderung meningkat
2 | Dukungan dari pemerintah dan lembaga non pemerintah
3 | Memiliki mitra tetap
4 Adanya berbagai pelatihan yang diadakan di kelompok
wanita tani
ANCAMAN (THREATS)
1 | Perubahan iklim
2 | Rendahnya peran penyuluh
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Lampiran 4.

Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Strategy) untuk Rating pada Kelompok Wanita Tani Simbang Sejahtera

Rating
Faktor Internal Nurlia_| Aminah |Hj. Aminah| Naharia | Norma Total Rata-rata | Bobot | Skor
Kekuatan
Kelompok menyediakan sarana produksi 4 4 4 4 4 20 4 0,15 0,60
_Keterar_npllan dan pengalaman anggota dalam agribisnis 4 4 4 4 4 20 4 016 064
jamur tiram
Ketersediaan sarana dan prasarana 4 4 3 3 3 17 3 0,14 0,42
Saling Bekerjasama sesama anggota 3 3 3 3 4 16 3 0,10 0,30
Total Kekuatan 0,55 1,96
Kelemahan
Produksi Jamur Belum Memenuhi Permintaan Pasar 2 2 2 2 2 10 2 0,06 0,12
Keterbatasan Modal Anggota 1 1 1 1 1 5 1 0,13 0,13
_Tldak s_emua anggota aktif melakukan budidaya 1 9 1 1 0.12 012
Jjamur tiram 1 6 1
Jarang melakukan pertemuan dengan anggota 1 2 1 1 1 6 1 0,14 0,14
Total Kelemahan 0,45 0,51
Total 1,00 2,47
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Lampiran 5.

Matriks EFAS (Eksternal Factor Analysis Strategy) untuk Rating pada Kelompok Wanita Tani Simbang Sejahtera

Rating
Faktor Eksternal Nurlia_| Aminah |Hj. Aminah| Naharia_| Norma Total Rata-rata | Bobot | Skor
Peluang
Permintaan jamur cenderung meningkat 4 3 4 4 3 18 4 0,18 0,72
Adanya dukungan dari pemerintah 4 4 3 3 4 18 4 0,20 0,80
Memiliki mitra tetap 3 3 3 3 3 15 3 0,15 0,45
Adanya berbagai -pelatll?an yang diadakan 3 4 5 4 3 16 3 0.16 0.48
di kelompok wanita tani
Total Peluang 0,69 2,45
Ancaman
Perubahan iklim 1 2 2 2 2 9 2 0,11 0,22
Rendahnya peran penyuluh 4 3 3 3 3 16 3 0,20 0,60
Total Ancaman 0,31 0,82
Total 1,00 3,27
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Lampiran 6.

DOKUMENTASI PENELITIAN

Mesin Pengkabut Berbasis 10T di kelompok
wanita tani Simbang Sejahtera

Pembuatan Baglog di Kelompok Wanita Tani
Simbang Sejahtera

Sertifikat Penetapan Kelas Kelompok Tani

Penghargaan sebagai Kelompok Wanita Tani

Terbaik di Kabupaten Maros Tahun 2022
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ANGGOTA

Surat Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Wanawiyata
Widyakarya Sulawesi Selatan 2022

Struktur Organisasi Kelompok Wanita Tani
Simbang Sejahtera
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Wawancara kedua dengan ketua kelompok
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Wawancara d

engan Ibu Nahria
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Wawancara dengan Ibu Aminah

Wawancara dengan Ibu Hj. Minah
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Pelatiihan Pembuatan Baglog
Bersama Mahasiswa Unismuh dan UNM serta dosen dari Malaysia
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